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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi, self-efficacy, motivasi,
pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan pengaruh orang tua terhadap minat mahasiswa
program studi akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan pajak. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling dan
jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 220 responden yang merupakan mahasiswa program
studi Akuntansi yang berkuliah di Perguruan Tinggi yang berada di Jawa Barat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel persepsi, self-efficacy, dan pertimbangan pasar kerja tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan
pajak. Sedangkan variabel motivasi, nilai-nilai sosial, dan pengaruh orang tua berpengaruh terhadap
minat mahasiswa program studi akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan pajak. Secara simultan
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi, self-efficacy, motivasi, pertimbangan pasar
kerja, nilai-nilai sosial, dan pengaruh orang tua mempengaruhi minat mahasiswa program studi
akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan pajak.

Kata Kunci: Minat Berkarir, Mahasiswa, Konsultan Pajak.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of perception, self-efficacy, motivation, labour market
considerations, social values, and the influence of parents on the interest of accounting study program
students for a career as a tax consultant. The method used in sampling is a non-probability sampling
method with purposive sampling technique, and the number of samples in this study amounted to 220
respondents who were students of the Accounting study program studying at universities in West Java.
The results showed that partially, the variables of perception, self-efficacy, and labour market
considerations had no effect on the interest of accounting study program students for a career as a tax
consultant. Meanwhile, the variables of motivation, social values, and the influence of parents affect
the interest of accounting students for a career as a tax consultant. However, simultaneously the
results of the study indicate that the variables of perception, self-efficacy, motivation, labour market
considerations, social values, and the influence of parents affect the interest of accounting students for
a career as a tax consultant.

Keywords: Career Interests, Student, Tax Consultant.

PENDAHULUAN

Mahasiswa sebagai generasi penerus dan
pelurus bangsa seharusnya sudah dapat
menentukan apa yang selanjutnya akan
dilakukan setelah melewati masa perkuliahan.
Entah itu bekerja disebuah perusahaan swasta
atau pemerintahan atau bahkan membentuk
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sebuah usaha yang dapat menurunkan tingkat
pengangguran di Indonesia. Dengan
berkembangannya zaman, lulusan sarjana
dituntut agar lebih berkualitas, kemampuan
(skill) dan pengetahuan (knowledge) lebih
tinggi merupakan hal yang wajib dimiliki oleh
mahasiswa dalam dunia kerja. Kemampuan dan
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pengetahuan yang dibutuhkan juga tergantung
pada karir atau profesi yang dipilih. Karir di
bidang akuntansi merupakan salah satu yang
sangat ~membutuhkan  kemampuan  dan
pengetahuan lebih tersebut. Dalam hal ini,
tentunya mahasiswa jurusan akuntansi memiliki
sangat banyak peluang untuk berkarir,
diantaranya seperti tenaga pendidik, menjadi
pegawai negeri sipil di kementrian keuangan,
bekerja di bagian keuangan perusahaan swasta
ataupun pemerintahan, atau bisa juga menjadi
konsultan pajak. (Widyasari, 2010) menyatakan
bahwa ada tiga alternatif yang dapat dilakukan
oleh sarjana akuntansi setelah menyelesaikan
studinya, yaitu langsung bekerja, melanjutkan

Penerimaan
Perpajakan

1.786,4

pendidikan  akademik  atau
pendidikan profesi.

Indonesia merupakan sebuah Negara
dengan sumber penerimaan terbesar berasal dari
sektor pajak. (Direktorat Jenderal Anggaran-
Kementerian Keuangan, 2019) menjelaskan
bahwa Pajak  Penghasilan dan  Pajak
Pertambahan Nilai memberikan kontribusi
besar dalam penerimaan dari sektor pajak, yaitu
masing-masing senilai 50,1% dan 36,7%.
Kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban
perpajakannya merupakan faktor yang sangat
menentukan tingginya penerimaan dari sektor
pajak tersebut.

melanjutkan

Gambar 1:
Sumber Penerimaan Negara
Sumber.: Buku Informasi APBN 2019

Rpl1.786,4 T

Gambar 2:
Sumber Penerimaan Negara dari Sektor Perpajakan
Sumber.: Buku Informasi APBN 2019

Sistem  perpajakan di  Indonesia
mengalami perubahan dari Official Assessment
menjadi Self-Assessment, dimana wajib pajak
diberikan kepercayaan untuk menghitung,
membayar, dan melaporkan sendiri jumlah
pajak yang seharusnya terutang berdasarkan
peraturan  perundang-undangan perpajakan.
Sehingga wajib pajak membutuhkan seseorang
untuk membantu mereka melakukan kegiatan
tersebut.  Selain  itu, peraturan-peraturan
perpajakan  yang  seringkali mengalami
perubahan dan perbaikan mengakibatkan wajib
pajak menjadi bingung serta harus selalu
mencari informasi tentang peraturan perpajakan
terbaru. Dalam hal ini, wajib pajak bisa
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mengandalkan konsultan pajak untuk mengatasi
segala masalah perpajakan yang dihadapi.
Namun, di Indonesia sendiri Konsultan
Pajak relatif sedikit dibandingkan negara-
negara lainnya. Hanya terdapat 2 (dua) Asosiasi
Konsultan Pajak yang terdaftar di Direktorat
Jendral Pajak, yaitu lkatan Konsultan Pajak
Indonesia (IKPI) dan Asosiasi Konsultan Pajak
Publik Indonesia. Direktur Jendral Pajak
Kementrian Keuangan Robert Pakpahan
mengatakan bahwa jumlah Konsultan Pajak di
Indonesia sampai tahun 2018 hanya sekitar
3.500 orang. Untuk tahun 2019, konsultan pajak
yang terdaftar di IKPI berjumlah 2.361 orang.
Sedangkan yang lebih lengkap dapat dilihat di
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webstie Sistem Informasi Konsultan Pajak
(SIKoP) milik Direktorat Jendral Pajak. Jumlah
konsultan pajak yang aktif dan terdaftar di
Direktorat Jendral Pajak yang dapat di akses di
website Sistem Informasi Konsultan Pajak

(SIKoP) adalah sebanyak 4.846 orang.
Khususnya di Jawa Barat konsultan pajak
hanya berjumlah 288 orang yang terdaftar di
IKPI. Lebih spesifik dijelaskan dalam tabel
berikut.

Tabel 1:
Data Konsultan Pajak di Jawa Barat
No. Kota Jumlah Konsultan Pajak
L. Bandung 94
2. Bekasi 133
3. Bogor 43
4. Cirebon 18

Sumber: Ikatan Konsultan Pajak Indonesia

Kurangnya konsultan pajak di Indonesia
berbanding terbalik dengan jumlah wajib pajak
yang bertambah setiap tahunnya. Jumlah wajib
pajak mengalami peningkatan, seperti yang
dijelaskan dalam (Kementrian Keuangan
Republik Indonesia, 2020) bahwa dari tahun
2015 sampai tahun 2019 jumlah wajib pajak
yang terdaftar selalu bertambah. Dimana pada
tahun 2015 jumlah wajib pajak terdaftar
sebanyak 30 juta, mengalami peningkatan

2016

menjadi 32,8 juta pada tahun 2016, menjadi 36
juta pada tahun 2017, menjadi 38,7 juta pada
tahun 2018, dan menjadi 42 juta pada tahun
2019. Jumlah wajib pajak yang terdaftar
tersebut meliputi wajib pajak orang pribadi dan
wajib pajak badan. Di tahun 2019, wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar sebanyak 38,7 juta
dan sisanya 3,3 juta merupakan wajib pajak
badan. Untuk lebih jelas akan digambarkan
pada gambar berikut.

2018 2019

Gambar 3:
Perkembangan Wajib Pajak, 2015 —2019.
Sumber: Kementrian Keuangan

Menurut Robert Pakpahan dalam (Ant,
2018), semakin bertambahnya jumlah wajib
pajak maka permintaan pelayanan perpajakan
pun akan semakin meningkat. Selain itu
kompleksitas bisnis juga semakin rumit, metode
baru dalam ekonomi yang bervariasi sehingga
dibutuhkan konsultan pajak untuk membantu
pembayar pajak. Konsultan pajak juga sangat
dibutuhkan oleh wajib pajak yang tingkat
kesibukannya  tinggi.  Konsultan  pajak
merupakan pendamping wajib pajak memegang
peran penting dalam meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan pajak masyarakat.

Fenomena tersebut memberikan
gambaran bahwa konsultan pajak merupakan
profesi yang sangat menjanjikan, terutama
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ketika dapat memegang peran untuk
memberikan jasa konsultasi perpajakan dan
sebagai kuasa wajib pajak perusahaan besar.
Selain itu kedinamisan dari ilmu perpajakan
yang merupakan karakteristik ilmu perpajakan
di Indonesia juga bisa menjadi tantangan serta
peluang. Karena tidak semua orang mampu
mengikuti peraturan dan kebijakan perpajakan
yang terus mengalami perubahan. Dengan
semakin bertambahnya wajib pajak dan
kurangnya konsultan pajak, serta kedinamisan
ilmu perpajakan, membuat Indonesia masih
sangat membutuhkan konsultan pajak dengan
jumlah banyak. Oleh karena itu, ini merupakan
peluang bagi mahasiswa jurusan akuntansi
untuk mempersiapkan diri menjadi konsultan
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pajak  setelah  menyelesaikan  studinya.
Mahasiswa bisa mempersiapkannya dengan
mulai meyakinkan diri, mengikuti mata kuliah
perpajakan  baik, dan mempertimbangkan
beberapa hal yang berkaitan dengan konsultan
pajak.

Penelitian ini  berkontribusi  dalam
beberapa hal, yaitu: (1) Penelitian ini
merupakan  kelanjutan  dari  penelitian
sebelumnya  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir
sebagai konsultan pajak. Dalam penelitian ini,
variabel yang digunakan merupakan kombinasi
dari beberapa variabel penelitian sebelumnya.
Diantaranya yaitu variabel pertimbangan pasar
kerja, nilai-nilai sosial dan pengaruh orang tua
(Mulianto & Mangoting, 2014); variabel
motivasi, persepsi dan minat berkarir (Haposan,
2017); dan variabel self efficacy (Putra et al.,
2017). (2) Responden dalam penelitian ini
memiliki sampel yang lebih luas, yaitu
mencakup mahasiswa program studi akuntansi
baik di perguruan tinggi negeri ataupun swasta
yang ada di Jawa Barat.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program
Studi Akuntansi untuk Berkarir Sebagai
Konsultan Pajak (Studi Kasus Pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi di Jawa Barat).”

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, objek penelitian
yang ditetapkan sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa program studi
akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan
pajak dimana studi kasus dilakukan kepada
mahasiswa program studi akuntansi di Jawa
Barat. Dengan demikian yang menjadi objek
penelitian adalah mahasiswa program studi
akuntansi di perguruan tinggi negeri ataupun
swasta yang ada di Jawa Barat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Menurut
Sekaran dan Bougie (2017), data primer
merupakan data yang mengacu pada informasi
yang diperoleh secara langsung oleh peneliti.
Data primer dalam penelitian ini didapat dari
penyebaran kuesioner kepada pihak-pihak yang
terkait. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan  dalam penelitian ini  adalah
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kuesioner. Adapun penyebarannya dilakukan
dengan cara membuat kuesioner menggunakan
google form kemudian disebarkan melalui
internet seperti personal chat dan media sosial
sebagai  perantara  komunikasi  kepada
responden yang dituju kemudian langsung
meminta ketersediaan responden untuk mengisi
kuesioner yang diberikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi akuntansi di
perguruan tinggi yang berada di Jawa Barat.
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan
sesuai dengan pendapat Sekaran (2006) bahwa
ukuran sampel yang dapat digunakan adalah
lebih dari 30 dan kurang dari 500 sampel.
Adapun teknik pemilihan sampelnya yaitu
menggunakan teknik incidental sampling.
Menurut Sugiyono (2018) incidental sampling
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, dimana siapa saja yang ditemui oleh
pihak peneliti secara kebetulan dapat digunakan
sebagai sampel apabila cocok sebagai sumber
data. Ada 6 (enam) variabel independen dan 1
(satu) variabel dependen dalam penelitian ini.
Variabel tersebut diukur menggunakan skala
likert.

Penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda dengan menggunakan program
pengolahan data SPSS versi 22. Menurut Ikhsan
(2008), yang dimaksud dengan regresi linier
berganda adalah “metode regresi yang
umumnya digunakan untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel independen terhadap
variabel dependen dengan skala pengukuran
interval atau rasio dalam suatu persamaan
linier. Dalam bahasa inggris disebut dengan
multiple linear regression. Penelitian ini
menggunakan analisis data deskriptif. Sugiyono
(2018), menjelaskan bahwa analisis deskriptif
merupakan pengukuran yang digunakan dalam
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

Adapun uji yang dilakukan untuk
menganalisis data penelitian yaitu Uji Validitas
dan Uji Reliabilitas, kemudian Uji Asumsi
Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas.
Serta Uji Hipotesis Data yang terdiri dari
Analisis Regresi Berganda, Uji Statistik F (F-
test), Uji Parsial (t-test) dan Uji Koefisien
Determinasi (Uji R?).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: Minat Berkarir
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Gambar 4:
Normal P-Plot
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22, 2020

Gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas.

Histogram

Dependent Variable: Minat Berkarir

Mean = -7 73E-18
S0 Std. Dewv. = 0.986
N =220
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Gambar 5:
Histogram
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22, 2020

Dapat dilihat bahwa dalam gambar diatas menunjukkan sebaran data dengan kurva yang
berbentuk seperti lonceng dan seimbang antara sisi sebelah kiri dan kanan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 2:
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics )
Model Hasil
Tolerance VIF
Persepsi 0,566 1,766 Bebas Multiko
Self Efficacy 0,548 1,823 Bebas Multiko
Motivasi 0,534 1,874 Bebas Multiko
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Collinearity Statistics )
Model Hasil
Tolerance VIF
Pertimbangan Pasar Kerja 0,630 1,588 Bebas Multiko
Nilai-Nilai Sosial 0,486 2,059 Bebas Multiko
Pengaruh Orang Tua 0,721 1,387 Bebas Multiko

Sumber.: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai folerance dari variabel independen
menunjukkan nilai lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. Dengan kata lain
semua variabel independen bebas dari multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Berkarir

2

o °© o, % g 2 o oo
o 0% Tegeg Q%an@@ > 2,
o o @ %% @ %
%o @ %@@b Q’%o o
o % L% o
o

-2+ o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 6:
Scatterplot
Sumber: Hasil Output SPSS versi 22, 2020
Dalam gambar 7. dapat dilihat bahwa tidak ada plot yang jelas dan titik-titik menyebar antara di
atas 0 sampai di bawah 0 pada sumbu Y, atau dengan kata lain pada grafik tersebut terlihat bahwa
titik-titikk menyebar secara acak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3.
Coefficients"
Model Unstanda.rdized Standardized ¢ sig
Coefficients Coefficients

1 (Constant) -1.045 1.500 -0.696 0.487
Persepsi -0.010 0.077 -0.008 -0.125 0.900
Self-Efficacy -0.077 0.073 -0.065 -1.052 0.900
Motivasi 0.547 0.076 0.452 7.222 0.000
Pertimbangan Pasar Kerja  -0.026 0.095 -0.016 -0.271 0.786
Nilai-nilai Sosial 0.357 0.087 0.268 4.083 0.000
Pengaruh Orang Tua 0.253 0.056 0.243 4.518 0.000

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa analisis regresi berganda menghasilkan koefisien
untuk variabel bebas yaitu X; = -0.010 ; X, = -0.077 ; X3 = 0.547 ; X4=-0.026 ; X5= 0.357 ; X6 =
0.253; dengan konstanta = -1,045. Dengan demikian, dapat dihasilkan persamaan regresi berganda

sebagai berikut:
Y =-1,045 - 0.010 X1 - 0.077 X2 + 0.547 X3 - 0.026 X4 + 0.357 X5 + 0.253 X6
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Dari model regresi tersebut dapat

dijelaskan:

1.

Nilai konstanta sebesar -1.045, artinya jika
semua variabel independen (persepsi, self-
efficacy, motivasi, pertimbangan pasar
kerja, nilai-nilai sosial, dan pengaruh orang
tua) memiliki nilai 0 (nol) maka nilai
variabel dependen (minat berkarir) sebesar -
1.045.

Variabel Persepsi menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 0.010 dan
bertanda negative, ini menunjukkan bahwa
persepsi mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan minat berkarir. Hal
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan
variabel Persepsi (satu) satuan maka
variabel Minat Berkarir akan turun sebesar
0.010 dengan asumsi bahwa variabel
independen yang lain dari model regresi
adalah tetap.

Variabel Self-Efficacy menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 0.077 dan
bertanda negative, ini menunjukkan bahwa
self-efficacy mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan minat berkarir. Hal
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan
variabel Self-Efficacy (satu) satuan maka
variabel Minat Berkarir akan turun sebesar
0.077 dengan asumsi bahwa variabel
independen yang lain dari model regresi
adalah tetap.

Variabel Motivasi menunjukkan nilai
0.547. Hal ini mengandung arti bahwa

Pengujian Hipotesis

setiap kenaikan variabel Motivasi (satu)
satuan maka variabel Minat Berkarir akan
naik sebesar 0.547 dengan asumsi bahwa
variabel independen yang lain dari model
regresi adalah tetap.

Variabel  Pertimbangan Pasar  Kerja
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar
0.026 dan bertanda negative, ini
menunjukkan bahwa pertimbangan pasar
kerja ~ mempunyai  hubungan  yang
berlawanan arah dengan minat berkarir. Hal
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan
variabel Pertimbangan Pasar Kerja (satu)
satuan maka variabel Minat Berkarir akan
turun sebesar 0.026 dengan asumsi bahwa
variabel independen yang lain dari model
regresi adalah tetap.

Variabel Nilai-Nilai Sosial menunjukkan
nilai 0.357. Hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan variabel Nilai-Nilai Sosial
(satu) satuan maka variabel Minat Berkarir
akan naik sebesar 0.357 dengan asumsi
bahwa variabel independen yang lain dari
model regresi adalah tetap.

Variabel Pengaruh Orang Tua
menunjukkan nilai  0.253. Hal ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan
variabel Pengaruh Orang Tua (satu) satuan
maka variabel Minat Berkarir akan naik
sebesar 0.253 dengan asumsi bahwa
variabel independen yang lain dari model
regresi adalah tetap.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4:
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1234.444 6 205.741 44.225 0.000°
Residual 990.915 213 4.652
Total 2225.359 229

besar daripada Fpe artinya model regresi dapat diterima.

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22, 2020

Berdasarkan tabel 4. dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari persepsi,
self-efficacy, motivasi, pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan pengaruh orang tua secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen yaitu minat berkarir. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan melihat nilai signifikan dari tabel Anova yaitu 0.000 dimana nilai tersebut kurang
dari 0.05 (< 0.5). Selian itu dilihat juga dari perbandingan antara nilai Fhiwune dan Fipe. Dalam tabel
Anova terlihat bahwa nilai Fiiwne adalah 44.225 sedangkan nilai Fuper adalah 2.14, nilai Fhiwne lebih
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Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5:
Uji t

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t sig

1 (Constant) -1.045 1.500 -0.696 0.487
Persepsi -0.010 0.077 -0.008 -0.125 0.900
Self-Efficacy -0.077 0.073 -0.065 -1.052 0.900
Motivasi 0.547 0.076 0.452 7222 0.000
Pertimbangan Pasar Kerja -0.026 0.095 -0.016 -0.271 0.786
Nilai-nilai Sosial 0.357 0.087 0.268 4.083 0.000
Pengaruh Orang Tua 0.253 0.056 0.243 4.518 0.000

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22, 2020.

Berdasarkan tabel 5, hasil pengujian

secara parsial (uji t) pada masing-masing
variabel adalah sebagai berikut:

1.

50 Halaman

Variabel persepsi (X1) memiliki nilai
signifikan sebesar 0.900 dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0.05 (> 0.05).
Selain itu dilihat juga dari perbandingan
antara nilai thiung dan tupe. Dalam tabel 4.
dapat dilihat bahwa nilai thiune adalah -
0.125 dan nilai twabe adalah 1.97, nilai thitung
lebih kecil dari taber, hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak atau
koefisien regresi tidak signifikan yang
artinya secara parsial variabel persepsi tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel minat berkarir.

Variabel self-efficacy (X2) memiliki nilai
signifikan sebesar 0.294 dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0.05 (> 0.05).
Selain itu dilihat juga dari perbandingan
antara nilai thiung dan tupe. Dalam tabel 4.
dapat dilihat bahwa nilai thiune adalah -
1.052 dan nilai tiper adalah 1.97, nilai thiwng
lebih kecil dari tiaber, hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak atau
koefisien regresi tidak signifikan yang
artinya secara parsial variabel self-efficacy
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel minat berkarir.

Variabel motivasi (X3) memiliki nilai
signifikan sebesar 0.000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (> 0.05).
Selain itu dilihat juga dari perbandingan
antara nilai thiung dan tupe. Dalam tabel 4.
dapat dilihat bahwa nilai thiwne adalah 7.222
dan nilai tupe adalah 1.97, nilai thiwne lebih
besar dari tibe, hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) diterima atau
koefisien regresi signifikan yang artinya
secara parsial variabel motivasi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
minat berkarir.

4. Variabel pertimbangan pasar kerja (X4)

memiliki nilai signifikan sebesar 0.786
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05
(> 0.05). Selain itu dilihat juga dari
perbandingan antara nilai thiung dan tuaper.
Dalam tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai
thiung adalah -0.271 dan nilai twape adalah
1.97, nilai thiwng lebih kecil dari tibel, hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis keempat
(H4) ditolak atau koefisien regresi tidak
signifikan yang artinya secara parsial
variabel pertimbangan pasar kerja tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel minat berkarir.

Variabel nilai-nilai sosial (X5) memiliki
nilai signifikan sebesar 0.000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (> 0.05).
Selain itu dilihat juga dari perbandingan
antara nilai thiung dan tuse. Dalam tabel 4.
dapat dilihat bahwa nilai tyiune adalah 4.083
dan nilai twpe adalah 1.97, nilai thiwng lebih
besar dari tuabel, hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis kelima (HS) diterima atau
koefisien regresi signifikan yang artinya
secara parsial variabel nilai-nilai sosial
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel minat berkarir.

Variabel pengaruh orang tua (X6) memiliki
nilai signifikan sebesar 0.000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 (> 0.05).
Selain itu dilihat juga dari perbandingan
antara nilai thiune dan tape. Dalam tabel 4.
dapat dilihat bahwa nilai thiune adalah 4.518
dan nilai twpe adalah 1.97, nilai thiwng lebih
besar dari tiber, hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis keenam (H6) diterima atau
koefisien regresi signifikan yang artinya
secara parsial variabel pengaruh orang tua
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel minat berkarir.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi

untuk Berkarir Sebagai Konsultan Pajak



eISSN: 2580-8818

Jurnal Edukasi (Ekonomi, Pendidikan dan Akuntansi)
Volume. 9 Nomor 1, Juni 2021

Uji Koefisien Determinasi (R?) Tabel 6.

Tabel 6:
Model Summary

Model R RSquare Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0.745° 0.555 0.542 2.157

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 22, 2020

Berdasarkan tabel 6. terlihat nilai
Adjusted R Square adalah 0.542, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen
berpengaruh sebesar 54,2% terhadap variabel
dependen, sedangkan sisanya yatu 45,8%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian. Karena nilai
koefisien determinasi cenderung mendekati 1
(satu) maka dapat disimpulkan bahwa variabel-
variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.

PEMBAHASAN

Pengaruh Persepsi terhadap Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi Untuk
Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Hasil pengujian secara parsial hipotesis
pertama (H1) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel persepsi berpengaruh negatif
terhadap minat berkarir, dengan nilai koefisien
regresi sebesar -0.010. Selain itu, dalam
pengujian variabel persepsi juga didapatkan
nilai thiwng (-0.125) yang lebih kecil daripada
nilai tupe (1.97) dan nilai signifikan yang lebih
dari 0.05 yaitu 0.900. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1)
dalam pengujian ini ditolak atau koefisien
regresi tidak signifikan artinya secara parsial
persepsi tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa program studi akuntansi untuk
berkarir sebagai konsultan pajak. Umumnya
persepsi yang baik tentang suatu karir akan
mendorong seseorang untuk memiliki minat
terhadap karir tersebut. Namun dalam
penelitian ini, persepsi dan minat berkarir
menunjukkan hubungan yang tidak searah.
Persepsi mahasiswa memang cukup bagus
apabila dilihat dari pernyataan yang telah
diajukan, tetapi hal itu belum cukup untuk
mendorong mahasiswa memiliki minat berkarir
sebagai konsultan pajak.

Dalam penelitian ini, data yang
dihasilkan dari jawaban responden
menunjukkan bahwa responden cenderung
memiliki persepsi yang baik tentang karir

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi

konsultan pajak. Ketika mahasiswa memiliki
persepsi yang baik serta pengetahuan yang luas
tentang karir sebagai konsultan pajak, maka
mahasiswa tersebut cenderung untuk tidak
memilih karir sebagai konsultan pajak atau
dengan kata lain semakin tinggi persepsi
mahasiswa tentang konsultan pajak maka minat
untuk berkarir sebagai konsultan pajak semakin
menurun. Hal ini dapat terjadi karena ketika
mahasiswa mengetahui tentang karir konsultan
pajak, mulai dari ujian sertifikasi yang sulit
hingga biaya yang cukup mahal, membuat
mahasiswa akhirnya akan berfikir ulang untuk
berkarir sebagai konsultan pajak. Selain itu,
responden dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa program studi akuntansi se Jawa
Barat, dimana karir konsultan pajak tidak
sepopuler karir sebagai akuntan publik ataupun

auditor.  Untuk  meningkatkan  persepsi
mahasiswa tentang karir konsultan pajak,
seharusnya  lingkungan ~ kampus  dapat

menyediakan kelas brevet pajak agar membantu
mahasiswa menguasai materi perpajakan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Felicia, 2015),
dimana hasilnya adalah bahwa persepsi berkarir
berpengaruh negative dan tidak signifikan
terhadap profesi konsultan pajak. (Felicia,
2015)menjelaskan bahwa persepsi menjadi
konsultan pajak masih rendah dikarenakan
kurangnya wawasan serta syarat lulus ujian
sertifikasi yang berat, standar ujian yang tinggi,
dan biaya yang sangat mahal. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan dengan
(Mahayani et al., 2017) yang menunjukkan
bahwa persepsi mahasiswa akuntansi program
S1 tentang pajak berpengaruh terhadap pilihan
berkarir di bidang perpajakan. Karena persepsi
yang baik tentang pajak akan menyebabkan
mahasiswa memiliki penilaian yang baik
terhadap karir di bidang perpajakan.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi Untuk
Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Hasil pengujian secara parsial hipotesis
kedua (H2) dalam penelitian ini menunjukkan
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bahwa variabel self-efficacy  berpengaruh
negatif terhadap minat berkarir, dengan nilai
koefisien regresi sebesar -0.077. Selain itu,
dalam pengujian variabel self-efficacy juga
didapatkan nilai thitung (-1.052) yang lebih kecil
daripada nilai tupe (1.97) dan nilai signifikan
yang lebih besar dari 0.05 yaitu 0.294. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua (H2) dalam pengujian ini ditolak atau
koefisien regresi tidak signifikan artinya secara
parsial self-efficacy tidak berpengaruh terhadap
minat mahasiswa program studi akuntansi
untuk berkarir sebagai konsultan pajak.
Umumnya, ketika seorang mahasiwa memiliki
self-efficacy / kepercayaan diri yang tinggi akan
kemampuan yang dimilikinya dalam berkarir
sebagai konsultan pajak, maka mahasiswa
tersebut cenderung untuk memilih karir sebagai
konsultan pajak.

Dalam penelitian ini didapatkan hasil
bahwa jawaban responden atas pernyataan-
pernyataan mengenai self-efficacy menunjukkan
nilai rata-rata yang cukup tinggi, artinya
responden  memiliki  self-efficacy  atau
kepercayaan diri yang tinggi. Self-efficacy tidak
hanya ditunjukkan dengan kepercayaan diri
yang tinggi, tetapi seseorang tersebut juga akan
mawas diri. Seseorang dengan self-efficacy
yang tinggi akan merencanakan suatu tindakan
untuk menutupi kekurangannya, agar dapat
mencapai target yang sudah ditentukan. Self-
efficacy responden dalam penelitian ini
memang tinggi, tetapi berbanding terbalik
dengan minat mahasiswa untuk memilih karir
konsultan pajak. Hal ini dapat terjadi apabila
seorang mahasiswa hanya memiliki
kepercayaan diri atau self-efficacy yang tinggi
untuk menjadi konsultan pajak, sedangkan
untuk hal lain tidak. Karena untuk menjadi
seorang konsultan pajak yang dibutuhkan bukan
hanya self-efficacy, tetapi ada beberapa hal lain
yang harus dipertimbangkan. Selain itu, adanya
ketertarikan mahasiswa terhadap karir di bidang
lain juga dapat menjadi penyebab mahasiswa
tidak memiliki minat menjadi konsultan pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti et al.,
2014) yang menjelaskan bahwa secara parsial
self-efficacy tidak berpengaruh terhadap minat
berkarir mahasiswa di bidang perpajakan.
Sedangkan menurut (Putra et al., 2017),
variabel self-efficacy  berpengaruh  positif
terhadap minat berkarir mahasiswa akuntansi
program S1 Universitas Pendidikan Ganesha
sebagai konsultan pajak.

52 Halaman

Pengaruh  Motivasi terhadap  Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi Untuk
Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Hasil pengujian secara parsial hipotesis
ketiga (H3) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel motivasi berpengaruh positif
terhadap minat berkarir, dengan nilai koefisien
regresi sebesar (0.547. Selain itu, dalam
pengujian variabel motivasi juga didapatkan
nilai thiwng (7.222) yang lebih besar daripada
nilai tape (1.97) dan nilai signifikan yang lebih
kecil dari 0.05 yaitu 0.000. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3)
dalam pengujian ini diterima atau koefisien
regresi  signifikan artinya secara parsial
motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa program
studi akuntansi untuk berkarir sebagai
konsultan pajak. Umumnya ketika seorang
mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi
dalam dirinya untuk berkarir sebagai konsultan
pajak, maka minatnya untuk berkarir sebagai
konsultan pajak juga akan tinggi. Sama halnya
dengan hasil dalam penelitian ini, dimana
motivasi tinggi tentang karir konsultan pajak
yang dimiliki oleh mahasiswa membuat mereka
memiliki minat yang tinggi dengan karir
sebagai konsultan pajak.

Motivasi berpengaruh terhadap minat
mahasiswa program studi akuntansi untuk
berkarir sebagai konsultan pajak. Karena dalam
penelitian ini, hampir semua responden ingin
memiliki karir yang sesuai dengan latar
belakang pendidikannya. Responden juga
termotivasi untuk meningkatkan keahlian dalam
mengaplikasikan pengetahuan perpajakan untuk
memecahkan masalah-masalah  perpajakan.
Selain itu, responden juga ingin berprestasi
dalam  karir dan  termotivasi  dengan
penghargaan finansial yang tinggi serta
keinginan untuk meni ngkatkan keahlian
professional dengan mengikuti sertifikasi pajak
internasional. Agar motivasi terhadap karir
sebagai konsultan pajak terus meningkat,
sebaiknya mahasiswa tidak berhenti belajar
tentang konsultan pajak dan mulai mempelajari
tugas-tugas konsultan pajak sejak masa
perkuliahan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Haposan, 2017) yang
menjelaskan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap minat berkarir mahasiswa akuntansi
sebagai konsultan pajak. Hal ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Putri et al., 2015) yang menjelaskan bahwa
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motivasi tidak berpengaruh terhadap minat
berkarir mahasiswa.

Pengaruh  Pertimbangan Pasar Kerja
terhadap Minat Mahasiswa Program Studi
Akuntansi  Untuk  Berkarir = sebagai
Konsultan Pajak

Hasil pengujian secara parsial hipotesis
keempat (H4) dalam  penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel pertimbangan
pasar kerja berpengaruh negative terhadap
minat berkarir, dengan nilai koefisien regresi
sebesar -0.026. Selain itu, dalam pengujian
variabel pertimbangan pasar kerja juga
didapatkan nilai thiung (-0.271) yang lebih kecil
daripada nilai tuver (1.97) dan nilai signifikan
yang lebih besar dari 0.05 yaitu 0.786. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
keempat (H4) dalam pengujian ini ditolak atau
koefisien regresi tidak signifikan artinya secara
parsial pertimbangan pasar kerja tidak
berpengaruh  terhadap minat mahasiswa
program studi akuntansi untuk berkarir sebagai
konsultan pajak.

Ketika seseorang memutuskan sebuah
karir yang ingin mereka capai, pastinya ada
beberapa hal yang dipertimbangkan
sebelumnya, seperti pertimbangan pasar kerja.
Tetapi dalam penelitian ini ditemukan hasil
bahwa pertimbangan pasar kerja bukanlah
faktor utama yang perlu dipertimbangan oleh
mahasiswa program studi akuntansi se Jawa
Barat ketika akan memilih berkarir sebagai
konsultan pajak. Karena jaminan untuk
mendapatkan pekerjaan bukan hanya dari
mudahnya mengakses lowongan kerja, namun
yang utama adalah seberapa mampu seseorang
menjalankan pekerjaan tersebut. Karir sebagai
konsultan pajak memang masih di butuhkan
dan peluangnya sangat besar, tetapi mahasiswa
bisa saja beranggapan bahwa Kkarir sebagai
konsultan pajak tidak memiliki pekerjaan dan
jam kerja yang tetap. Apalagi ketika menjadi
konsultan pajak yang independen, dimana kita
harus mencari klien sendiri. Selain itu masih
banyaknya lowongan pekerjaan non konsultan
pajak yang mudah diakses, sehingga membuat
mahasiswa lebih bebas memilih karir yang
mereka inginkan. Mahasiswa juga cenderung
memilih  karir  yang  sesuai  dengan
keinginannya.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al.,
2015) yang menemukan hasil bahwa
pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi

terhadap minat mahasiswa program studi
akuntansi untuk berkarir dibidang perpajakan.
Tetapi, hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian (Lukman & Winata, 2017) yang
menjelaskan bahwa pertimbangan pasar kerja
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap
variabel perilaku berkarir sebagai konsltan
pajak.

Pengaruh Nilai-Nilai Sosial terhadap Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi Untuk
Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Hasil pengujian secara parsial hipotesis
kelima (H5) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel nilai-nilai sosial berpengaruh
positif terhadap minat berkarir, dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0.357. Selain itu,
dalam pengujian variabel nilai-nilai sosial juga
didapatkan nilai thiwune (4.083) yang lebih besar
daripada nilai tuper (1.97) dan nilai signifikan
yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kelima (H5) dalam pengujian ini diterima atau
koefisien regresi signifikan artinya secara
parsial nilai-nilai sosial mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa Program Studi akuntansi untuk
berkarir sebagai konsultan pajak.

Nilai-nilai sosial dalam penelitian ini
merupakan pandangan mahasiswa akuntansi
terhadap karir konsultan pajak. Semakin baik
pandangannya maka minat untuk menjadi
konsultan pajak akan meningkat. Dengan
berkarir sebagai konsultan pajak maka
seseorang dapat memiliki kesempatan untuk
melakukan kegiatan sosialisasi perpajakan.
Mahasiswa juga cenderung untuk memilih karir
yang memiliki nilai tinggi serta rasa gengsi di
mata masyarakat Selain itu, seseorang juga
dapat peluang untuk memperluas pengetahuan
dan wawasannya mengenai berbagai hal diluar
akuntansi dan pajak, karena pada dasarnya klien
yang nantinya akan ditemui berasal dari bidang
yang berbeda-beda. Berkarir sebagai konsultan
pajak harus membuat seseorang siap terhadap
segala situasi, karena nantinya seorang
konsultan pajak akan bertemu dan menjadi
partner dari orang atau perusahaan yang
memiliki kondisi yang berbeda-beda.

Hasil penelitian selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Mulianto & Mangoting,
2014), yang menjelaskan bahwa nilai-nilai
sosial berpengaruh signifikan terhadap pilihan
karir mahasiswa akuntansi sebagai konsultan
pajak. Oleh karena itu semakin tinggi nilai
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sosial yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan
membuat mahasiswa memilih karir sebagai
konsultan pajak. Tetapi berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Senjari
et al., 2016) yang menjelaskan bahwa nilai-nilai
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat memilih karir sebagai akuntan publik.

Pengaruh Pengaruh Orang Tua terhadap
Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Untuk
Berkarir sebagai Konsultan Pajak

Hasil pengujian secara parsial hipotesis
keenam (H6) dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel pengaruh orang tua berpengaruh
positif terhadap minat berkarir, dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0.253. Selain itu,
dalam pengujian variabel persepsi juga
didapatkan nilai thiwne (4.518) yang lebih besar
daripada nilai twaber (1.97) dan nilai signifikan
yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa hipotesis
keenam (H6) dalam pengujian ini diterima atau
koefisien regresi signifikan artinya secara
parsial variabel pengaruh orang tua mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk
berkarir sebagai konsultan pajak.

Orang tua merupakan sesuatu yang
dianggap sangat penting bagi hampir semua
orang. Biasanya seorang mahasiswa akan
melakukan diskusi dengan orang tua untuk
memilih sebuah karir yang akan dijalani, dan
mereka akan mendengarkan saran dari orang
tua mereka. Oleh karena itu pengaruh orang tua
menjadi  pertimbangan mahasiswa dalam
memilih karir yang akan mereka jalani.
Semakin baik pendapat orang tua tentang suatu
karir, maka akan meningkatkan minat
mahasiswa terhadap karir tersebut. Orang tua
sangat mempengaruhi minat mahasiswa untuk
menjadi seorang konsultan pajak, oleh sebab
orang tua harus selalu mendukung anaknya baik
secara moril maupun materil agar dapat
mencapai tujunnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Mulianto & Mangoting,
2014), yang menjelaskan bahwa secara parsial
variabel pengaruh orang tua berpengaruh
signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa
akuntansi sebagai konsultan pajak.
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Pertimbangan Pasar Kerja, Nilai-Nilai
Sosial, dan Pengaruh Orang Tua terhadap
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Berdasarkan wuji statistik yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan
variabel persepsi, self-efficacy, motivasi,
pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan
pengaruh orang tua memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat mahasiswa program
studi akuntansi untuk berkarir sebagai
konsultan pajak. Hal ini dapat dilihat dari hasil
statistik uji regresi yang menunjukkan bahwa
nilai signifikan uji F adalah 0.000 dimana nilai
tersebut kurang dari 0.05 (sig. < 0.05). Selian
itu dalam pengujian ini juga dapat dilihat bahwa
nilai Fpiung (44.225) lebih besar daripada nilai
Fuber (2.14), artinya model regresi dapat
diterima. Dari uji koefisien determinasi
didapatkan hasil bahwa nilai Adjusted R Square
(R?) adalah 0.542, artinya variabel independen
(persepsi, self-efficacy, motivasi, pertimbangan
pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan pengaruh
orang tua) berpengaruh sebesar 54,2% terhadap
variabel dependen (minat berkarir), sedangkan
sisanya yatu 45,2% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketujuh (H7) dalam penelitian
ini dapat diterima, artinya persepsi, self-
efficacy, motivasi, pertimbangan pasar kerja,
nilai-nilai sosial, dan pengaruh orang tua secara
simultan mempengaruhi minat mahasiswa
program studi akuntansi untuk berkarir sebagai
konsultan pajak.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh persepsi, self-efficacy,
motivasi, pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai
sosial, dan pengaruh orang tua terhadap minat
mahasiswa program studi akuntansi untuk
berkarir sebagai konsultan pajak. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial variabel persepsi tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa program studi
akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan
pajak.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial  variabel  self-efficacy  tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa
program studi akuntansi untuk berkarir
sebagai konsultan pajak.
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3. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial variabel motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa program studi akuntansi untuk
berkarir sebagai konsultan pajak.

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial variabel pertimbangan pasar kerja
tidak  berpengaruh  terhadap  minat
mahasiswa program studi akuntansi untuk
berkarir sebagai konsultan pajak.

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial variabel nilai-nilai sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa program studi akuntansi
untuk berkarir sebagai konsultan pajak.

6. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
parsial variabel pengaruh orang tua
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa program studi akuntansi
untuk berkarir sebagai konsultan pajak.

7. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara
simultan atau bersama-sama variabel
persepsi, self-efficacy, motivasi,
pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial,
dan pengaruh orang tua mempengaruhi
minat mahasiswa program studi akuntansi
untuk berkarir sebagai konsultan pajak.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini, peneliti menemui
beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner dalam bentuk
google form dan memiliki kelemahan, yaitu
responden cenderung tidak bersungguh-
sungguh dalam mengisi kuesioner. Selain
itu karena penyebarannya menggunakan
sosial media, membuat peneliti tidak bisa
mendampingi secara langsung responden
dalam pengisian kuesioner.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel
dari beberapa universitas yang ada di Jawa
Barat, sehingga sampel yang digunakan
didalam penelitian ini tidak merata pada
setiap kabupaten yang berada di Jawa
Barat.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas,
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Ketika penyebaran kuesioner sebaiknya
peneliti melakukan secara langsung dan
bertemu dengan responden, sehingga dapat
memastikan bahwa responden mengerti

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi

maksud dari kuesioner yang akan diisi.
Peneliti dapat memberikan penjelasan
secara langsung sebelum  responden
mengisi kuesioner, agar data yang diperoleh
nantinya tidak bias dan sesuai dengan apa
yang diharapkan dalam penelitian.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan
untuk memperluas area sampel, misalnya
semua universitas baik negeri ataupun
swasta yang ada di Jawa Barat.

3. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat
menambahkan  variabel-variabel  yang
mungkin mempengaruhi minat mahasiswa
program studi akuntansi untuk berkarir
sebagai konsultan pajak. Misalnya seperti
faktor lingkungan (lingkungan pertemanan
atau lingkungan kampus), hobi atau
kegemaran, pengalaman sebelum berkarir
(magang atau bekerja), prestasi dan IPK di
kampus, atau pengetahuan tentang karir
konsultan pajak.

Penelitian  selanjutnya  juga  bisa
melakukan penelitian dengan membandingkan
persepsi antara mahasiswa program studi
akuntansi dan non-akuntansi terhadap faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi minat
mahasiswa untuk berkarir konsultan pajak.
Karena dikutip dari Kompas, siapapun bisa
menjadi konsultan pajak, dengan syarat
memiliki sertifikat brevet pajak dan lulus Ujian
Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP
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